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SEANTERONEWS.com — Federasi Sepak Bola Dunia (FIFA) secara
resmi menyatakan tidak akan mengambil tindakan apa pun
terhadap Israel terkait situasi geopolitik yang tengah
berlangsung. Presiden FIFA menegaskan bahwa organisasi sepak
bola dunia tersebut tidak memiliki mandat untuk menyelesaikan
konflik geopolitik, melainkan hanya fokus pada urusan olahraga
internasional.

Pernyataan ini muncul setelah sejumlah pihak mendesak FIFA
agar menjatuhkan sanksi terhadap Israel, menyusul berbagai
tindakan yang dianggap melanggar prinsip kemanusiaan. Namun,
FIFA menegaskan bahwa mandatnya terbatas pada penyelenggaraan
kompetisi sepak bola dan menjaga integritas olahraga, bukan
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untuk terlibat dalam konflik politik antarnegara.

Presiden FIFA menambahkan bahwa konflik geopolitik adalah
persoalan kompleks yang seharusnya menjadi ranah lembaga
internasional seperti PBB, bukan organisasi olahraga. Ia juga
menyebutkan bahwa sepak bola semestinya berperan sebagai alat
pemersatu masyarakat dunia, bukan sebagai sarana memperkeruh
perbedaan politik yang ada.

Keputusan FIFA ini memicu reaksi beragam dari komunitas
internasional. Sebagian mendukung langkah FIFA sebagai bentuk
netralitas dan konsistensi terhadap peranannya, sementara
pihak lain menilai keputusan tersebut menunjukkan sikap kurang
responsif terhadap kondisi kemanusiaan yang terjadi.

Hingga saat ini, FIFA belum menunjukkan tanda-tanda akan
mengubah kebijakannya terhadap Israel dan lebih memilih fokus
pada kalender kompetisi internasional. Situasi ini
diperkirakan akan terus menjadi perbincangan panas di kalangan
pengamat politik dan olahraga dunia.[]



